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The present research was conducted to evaluate the effect of Sauropus androgynus extract on egg quality and 
internal organ weight. Forty-eight layer aged 40 weeks (strain RIR) were distributed to 6 treatment groups as 
follows. One group was fed diet without Sauropus androgynus extract (SAE) (P0), and five groups were fed diet 
plus SAE-hot water at level of 9 g/kg (P1), diet plus SAE-ethanol at level of 0.9 g/kg (P2), diet plus SAE-ethanol 
at level of 1.8 g/kg (P3), diet plus SAE-methanol at level of 0.9 g/kg (P4), and diet plus SAE-methanol at level of 
1.8 g/kg (P5). Experimental results showed that SAE supplementation had no effect on eggshell tickness, yolk 
index, yolk colour index, albumen weight, smell and taste of eggs, number of  Salmonella sp., toxicity 
percentage, internal organ weights (P<0.05), but they had effect on (P<0,05) number of Staphylococcus sp., egg 
weight, HU, yolk weight, eggshell weight and length of intestine. In conclusion, SAE supplementation was 
not effective to improve egg quality and had no toxicity. SAE-ethanol supplementation at level of 0.9 or 1.8 
g/kg, and SAE-methanol at level of 0.9 g/kg was effective to reduce the number of Staphylococcus sp. To 
improve egg quality by SAE, the future research should be designed to use the level of SAE higher than the 
level applied in this experiment.  
 





Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh ekstrak daun katuk terhadap kualitas telur. Empat 
puluh delapan ekor ayam petelur umur 40 minggu (strain RIR) didistribusikan menjadi 6 kelompok 
perlakuan sebagai berikut. Satu kelompok diberi ransum tanpa EDK (P0), dan lima kelompok lainnya diberi 
ransum  plus EDK-air panas pada level 9 g/kg (P1), ransum plus EDK-etanol pada level 0,9 g/kg (P2), ransum 
plus EDK-etanol pada level 1,8 g/kg (P3), ransum plus EDK-metanol pada level 0.9 g/kg (P4), dan ransum plus 
EDK-metanol pada level 1.8 g/kg (P5). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun katuk 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap tebal kerabang, tinggi rongga udara, indeks kuning telur,  indeks 
warna kuning telur, berat putih telur, bau dan rasa telur, jumlah  Salmonella sp., pada kerabang telur, 
persentase toksisitas, berat organ dalam, tetapi berpengaruh secara nyata (P<0,05) terhadap Staphylococcus sp., 
berat telur, HU, berat kuning telur, berat kerabang telur dan panjang usus halus. Dapat disimpulkan bahwa 
penambahan ekstrak katuk kurang efektif meningkatkan kualitas telur dan tidak bersifat toksit. Penambahan 
EDK-etanol sebesar 0,9 atau 1,8 g/kg, dan EDK-metanol sebesar 0,9 g/kg cukup efektif untuk menurunkan 
jumlah Staphylococcus sp pada kerabang telur. Untuk meningkatkan mutu telur melalui ekstrak daun katuk, 
maka perlu dilakukan penelitian penggunaan ekstrak  tersebut di atas  tingkat penambahan pada penelitian 
ini. 
 





 Sejumlah perubahan dalam produksi 
dan pengolahan pada industri telur telah 
terjadi, sehingga mempengaruhi mutu telur 
yang didistribusikan kepada konsumen. 
Dengan ditemukannya bukti bahwa Salmonella 
sp. merupakan mikrobia patogen pada telur 
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(Gast and Beard, 1990; Gast, 1994; Humphrey, 
1994), maka terjadi perubahan yang drastis 
pada definisi mutu telur oleh konsumen 
(Thorton, 1991), dan menjadi isu kesehatan dan 
ekonomi dunia (Hansenson et al., 1992). 
Analisis epidemiologik menunjukkan bahwa 
telur atau produk telur yang terkontaminasi 
merupakan sumber utama infeksi (Hansenson 
et al., 1992). Selain itu, Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli juga merupakan mikrobia 
patogen yang penting pada manusia. Gast dan 
Holt (2001) menemukan jika 102 cfu Salmonella 
entiritidis (SE) diinokulasikan ke permukaan 
luar kuning telur utuh, maka terjadi 
perbanyakkan pada isi kuning telur bagian 
dalam pada 10% sampel setelah 6 jam inkubasi 
dan meningkat menjadi 75% setelah 24 jam 
inkubasi pada suhu 25 oC. Sebelum adanya 
pembuktian SE, konsumen mendefinisikan 
mutu telur secara fisik dan visual seperti 
ukuran rongga udara, warna kuning telur, HU, 
tinggi albumen, berat telur dll., maka sekarang 
mereka telah memasukkan aspek mikrobiologi 
yaitu dengan mempertimbangkan kontaminasi 
oleh mikrobia patogen pada telur. 
 Banyak faktor yang mempengaruhi 
kualitas telur. Salah satunya adanya pemberian 
pakan tambahan pada ayam petelur untuk 
memperbaiki mutu telur. Sauropus androgynus 
(katuk) merupakan tumbuhan obat yang kaya 
akan β-karoten (Yulianis dan Marwati, 1997), 
mempunyai sifat antibakteri (Darise dan 
Sulaeman, 1997; Santoso, 2001; Santoso et al., 
2001), kaya akan mineral (Santoso dan Sartini, 
2001; Santoso et al., 2002) dan vitamin terutama 
vitamin C. Hasil penelitian pada broiler 
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun 
katuk mampu meningkatkan warna kuning 
pada kulit broiler (Santoso et al., 2001). Hal ini 
disebabkan daun katuk kaya akan β-karoten. 
Oleh sebab itu, diduga pemberian daun katuk 
atau ekstraknya akan meningkatkan warna 
kuning pada kuning telur. Sifat antibakteri 
ekstrak daun katuk dapat diharapkan ekstrak 
daun katuk mampu menekan mikrobia 
patogen terutama Salmonella pada telur. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian 
ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh 
ekstrak daun katuk terhadap mutu telur. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Empat puluh delapan ekor ayam petelur 
umur 40 minggu (strain RIR) didistribusikan 
menjadi 6 kelompok perlakuan sebagai 
berikut. Satu kelompok diberi ransum tanpa 
EDK (P0), dan lima kelompok lainnya diberi 
ransum  plus EDK-air panas pada level 9 g/kg 
(P1), ransum plus EDK-etanol pada level 0,9 
g/kg (P2), ransum plus EDK-etanol pada level 
1,8 g/kg (P3), ransum plus EDK-metanol pada 
level 0.9 g/kg (P4), dan ransum plus EDK-
metanol pada level 1.8 g/kg (P5). Komposisi 
ransum basal dipublikasikan pada jurnal lain. 
Setiap ayam petelur diberi ransum sebanyak 
100 g per hari, dan ayam dipelihara dalam 
kandang individu. Air minum diberikan secara 
bebas. Lama penelitian adalah 10 minggu. 
 Setiap minggu pada tiga minggu 
terakhir sebelum penelitian berakhir, 4 butir 
telur untuk masing-masing kelompok diambil 
telurnya untuk analisis mutu telur secara fisik 
yang meliputi HU, warna kuning telur, indeks 
kuning telur, indeks putih telur, ukuran 
rongga udara. Selain itu, 4 butir telur lainnya 
dikoleksi untuk uji organoleptik yang meliputi 
uji rasa dan bau. Berat dan indeks telur diukur 
setiap hari pada tiga minggu terakhir. Pada 
akhir penelitian, 4 ekor ayam petelur pada 
masing-masing kelompok diambil telurnya 
untuk dianalisis jumlah Salmonella sp. dan 
Staphylococcus sp pada kerabang telur menurut 
metode Collins (1989). 
 Uji rasa dan bau telur dilakukan pada 
suhu kamar. Telur direbus selama 15 menit 
pada suhu 80 oC, dan tetap dipertahankan 
hangat (suhu 35 oC) sampai uji organoleptik. 
Uji bau dilakukan pada telur utuh dan telur 
yang telah dikupas dan dibelah. Untuk itu 10 
panelis  diminta untuk menguji bau telur dari 
tidak amis (1) sampai sangat amis (5). Panelis 
juga diminta untuk melakukan uji rasa pada 
telur dari tidak enak (1) sampai dengan sangat 
enak (5). 
 Persentase toksisitas dihitung dengan 
cara berat hati plus berat limfa dibagi dengan 
berat hidup (Santoso et al., 2002). Sementara 
persentase berat organ dalam dihitung dengan 
cara menimbang berat organ dalam dibagi 
dengan berat hidup. 
 
ISSN 1978 - 3000 
Jurnal Sain Peternakan Indonesia Vol. 2, No 1, Januari – Juni 2007 7
 Semua data dianalisis varians dan jika 
berbeda nyata diuji lanjut dengan DMRT. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1 menunjukkan pengaruh ekstrak 
daun katuk terhadap kualitas telur. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
ekstrak daun katuk tidak berpengaruh secara 
nyata terhadap tebal kerabang, tinggi rongga 
udara, indeks kuning telur,  indeks warna 
kuning telur, dan berat putih telur, tetapi 
berpengaruh secara nyata (P<0,05) terhadap 
berat telur, HU, berat kuning telur dan berat 
kerabang telur. 
Berat telur sangat penting secara 
ekonomis sebab sangat menentukan “market 
grade”. Di Argentina dan USA peningkatan 
sebesar satu gram dalam berat dapat 
memperbaiki “grade”, dan sehingga 
meningkatkan pendapatan sebesar 4-5% 
(Shalev and Pasternak, 1993). Pada penelitian 
ini berat telur bervariasi akibat perlakuan 
ekstrak. Berat telur yang cenderung lebih berat 
dengan kadar kuning telur yang lebih rendah 
pada P5 jika dibandingkan dengan P0 adalah 
sangat menarik. Telur dengan kuning telur 
yang lebih kecil akan mengandung kolesterol 
total lebih rendah daripada kuning telur yang 
lebih besar, yang merupakan faktor penting 
jika mempromosikan konsumsi telur (Shafety 
dan Cham, 1994). 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemberian EDK-metanol sebesar 1,8 g/kg 
menghasilkan tebal kerabang yang cenderung 
lebih rendah. Hal ini mengakibatkan  
rendahnya berat kerabang telurnya. Daun 
katuk mengandung senyawa yang 
menghambat penyerapan mineral pakan. Oleh 
sebab itu, diduga bahwa senyawa tersebut 
banyak terlarut dalam metanol. Sebaliknya, 
pemberian EDK-metanol sebesar 1,8 g/kg 
menghasilkan tebal kerabang yang cenderung 
lebih tinggi. Banyak faktor yang 
mempengaruhi mutu kerabang. Ayam petelur 
memproduksi kerabang telur tebal  sebab 
mereka mempunyai retensi kalsium lebih 
tinggi (Hurwitz dan Bar, 1967). Clunies et al. 
(1992) melaporkan bahwa ayam menghasilkan 
kerabang yang tebal dan keras disebabkan oleh 
efisiensi retensi kalsium yang lebih tinggi. 
 Kecenderungan peningkatan warna 
kuning telur oleh ekstrak daun katuk 
disebabkan oleh β-karotin yang banyak 
terdapat dalam daun katuk. Subekti (2003) 
menemukan bahwa pemberian tepung daun 
katuk mampu meningkatkan kadar β-karotin 
dalam telur. Jika dibandingkan dengan hasil 
penelitian Subekti (2003) bahwa untuk 
meningkatkan warna kuning pada kuning 
telur perlu ditambahkan ekstrak katuk yang 
lebih tinggi daripada yang diterapkan pada 
penelitian sekarang ini.  
Tabel 2 menunjukkan pengaruh ekstrak 
daun katuk terhadap uji organoleptik dan 
jumlah Salmonella sp. dan Staphylococcus sp. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian ekstrak daun katuk berpengaruh 
tidak nyata (P>0,05) terhadap bau telur utuh, 
bau telur secara dibelah, rasa telur, dan jumlah 
Salmonella sp. tetapi berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap jumlah Staphylococcus sp. 
Meskipun tidak berbeda nyata terdapat 
kecenderungan jumlah Salmonella sp pada  P1 
dan P3 jika dibandingkan dengan P0. 
Terdapat kecenderungan penurunan 
jumlah Salmonella sp. pada ayam petelur yang 
diberi EDK-air panas sebanyak 9 g/kg, dan 
pada petelur yang diberi EDK-etanol sebesar 
1,8 g/kg. Ini menunjukkan bahwa EDK 
tersebut dapat mengurangi kemungkinan 
masuknya Salmonella sp. ke dalam albumen 
dan kuning telur.  Ayam petelur yang terinfeksi 
dapat menimbun Salmonella dalam kuning 
telur atau albumen  (Humphrey et al., 1989, 
1991; Gast and Beard, 1990; Bichler et al., 1996; 
Gast and Holt, 2000b).  Meskipun sangat 
sedikit multiplikasi bakteri terjadi dalam putih 
telur, Salmonella dapat bertahan pada albumen 
pada suhu yang mendukung (Look dan Board, 
1992; Baron et al., 1997; Gast and Holt, 2000b). 
Akan tetapi kuning telur dapat cepat 
mendukung dan pertumbuhan Salmonella yang 
pesat, terutama pada suhu penyimpanan di 
atas 20 C (Bradshaw et al., 1990; Clay and 
Board, 1991; Humphrey and Whitehead, 1993; 
Braun dan Fehlhaber, 1995; Gast and Holt, 
2000a).  
Meskipun pada penelitian ini tidak 
diukur jumlah Lactobacillus sp., namun diduga 
jumlah mereka pada kerabang telur 
meningkat. Dugaan ini  berlandaskan kepada 
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hasil penelitian Santoso (2005) dan Santoso et 
al. (2001) yang menemukan bahwa jumlah 
Lactobacillus sp. dalam saluran pencernaan 
meningkat dengan pemberian ekstrak daun 
katuk. Miyamoto et al. (2000) menemukan 
bahwa Lactobacilli dalam kloaka ayam petelur 
mempunyai pengaruh proteksi terhadap 
kolonisasi Salmonella sp. Naiknya jumlah 
Lactobacillus sp berarti menyebabkan turunnya 
kolonisasi dan proliferasi Salmonella sp. dalam 
kloaka (Miyamoto et al., 1997, 1998) yang 
mengakibatkan turunnya jumlah Salmonella sp  
pada kerabang telur.  
Meskipun jumlah Staphylococcus sp. pada 
kerabang telur  pada semua kelompok 
perlakuan masih belum bersifat racun  (Buckle 
et al., 1986), namun penurunan mikrobia ini 
oleh ekstrak katuk sangat berarti untuk 
menjamin keamanan telur. 
Tabel 3 menunjukkan pengaruh ekstrak 
daun katuk terhadap persentase toksisitas, dan 
berat organ dalam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun 
katuk tidak berpengaruh terhadap persentase 
toksisitas, berat jantung, gizzard,  usus halus, 
sekum, hati, limfa dan panjang sekum, tetapi 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap panjang 
usus.  
Tidak berbeda nyatanya angka toksisitas 
menunjukkan bahwa pemberian EDK tidak 
bersifat racun pada ayam petelur. Hal ini 
terbukti oleh normalnya berat organ dalam 
seperti jantung, hati dan limfa. Hasil 
pengamatan makrokospik yaitu dengan 
mengamati warna, bentuk dan tekstur jantung, 
hati dan limfa juga mencerminkan bahwa 
organ-organ tersebut dalam kondisi yang 
normal. Hasil penelitian ini sesuai hasil 
penelitian Santoso (2001) yang tidak 
menemukan adanya toksisitas pada broiler 




Dapat disimpulkan bahwa penambahan 
ekstrak katuk kurang efektif meningkatkan 
kualitas telur dan tidak bersifat toksit. 
Penambahan EDK-etanol sebesar 0,9 atau 1,8 
g/kg, dan EDK-metanol sebesar 0,9 g/kg cukup 
efektif untuk menurunkan jumlah 
Staphylococcus sp pada kerabang telur. Untuk 
meningkatkan mutu telur melalui ekstrak 
daun katuk, maka perlu dilakukan penelitian 
penggunaan ekstrak  tersebut di atas  tingkat 
penambahan pada penelitian ini. 
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Tabel 1. Pengaruh Penambahan Ekstrak Daun Katuk terhadap Mutu Telur pada Ayam Petelur Strain RIR 
 
Variabel P0 P1 P2 P3 P4 P5 ANOVA 
Tebal kerabang, 
mmm 
Tinggi rongga udara, 
mm 
Indeks kuning telur 
Berat telur 
Indeks warna kuning 
telur 
Haugh Unit 
Berat putih telur, % 
Berat kuning telur, % 

































































P0= tanpa pemberian EDK; P1= pemberian EDK-air panas 9 g/kg; P2= pemberian EDK-etanol 0,9 g/kg ransum; 
P3= pemberian EDK-etanol 1,8 g/kg; P4= pemberian EDK-metanol 0,9 g/kg; P5= pemberian EDK-metanol 1,8 
g/kg ransum; BB = berat badan 
 
Tabel 2. Pengaruh Ekstrak Daun Katuk terhadap Uji organoleptik dan Mikrobia Telur pada Ayam Petelur 
Strain RIR 
 
Variabel P0 P1 P2 P3 P4 P5 ANOVA 
Bau utuh setelah 
direbus 









































P0= tanpa pemberian EDK; P1= pemberian EDK-air panas 9 g/kg; P2= pemberian EDK-etanol 0,9 g/kg ransum; 
P3=   pemberian EDK-etanol 1,8 g/kg; P4= pemberian EDK-metanol 0,9 g/kg; P5= pemberian EDK-metanol 1,8 
g/kg ransum; BB = berat badan 
 
Tabel 3. Pengaruh Ekstrak Daun Katuk terhadap Toksisitas dan Berat Organ Dalam pada Ayam Petelur Strain 
RIR 
 
Variabel P0 P1 P2 P3 P4 P5 ANOVA 
Toksisitas, % 
Berat organ dalam, % BB 
- Jantung 





Panjang organ dalam, mm 
- Sekum 














































































P0= tanpa pemberian EDK; P1= pemberian EDK-air panas 9 g/kg; P2= pemberian EDK-etanol 0,9 g/kg ransum; 
P3= pemberian EDK-etanol 1,8 g/kg; P4= pemberian EDK-metanol 0,9 g/kg; P5= pemberian EDK-metanol 1,8 
g/kg ransum; BB = berat badan 
 
